
Hanya saja, memang hasil

yang diharapkan belum bisa

diraih pada laga ini. "Bicara

hasil, memang belum men-

dapatkan hasil maksimal.

Tapi pemain sudah bermain

maksimal," jelasnya.

Hal yang sama diungkap-

kan perwakilan pemain,

Sunni Hizbullah yang memo-

hon maaf kepada seluruh

pendukung PSIM, baik yang

hadir langsung di laga terse-

but atau yang ada di

Yogyakarta karena belum

memberikan hasil keme-

nangan di laga ini. "Untuk su-

porter dan pendukung PSIM,

karena kami belum bisa

membwa pulang tiga poin. Ini

akan menjadi bahan evaluasi

bagi kami, dan semoga di

pertandingan selanjutnya

bisa meraih poin penuh," te-

gasnya.

Pada laga kemarin, PSIM

Yogyakarta yang tampil tanpa

didampingi pelatih utama

setelah kerja sama dengan

Imran Nahumarury dihen-

tikan, tampil dengan sejum-

lah perubahan komposisi pe-

main. Nama-nama pemain

yang sebelumnya akrab de-

ngan kursi pemain cadangan,

seperti Eli Nasoka, Izmy

Yaman Hatuwe dan Andre

Agustiar, tampil sejak menit

awal, termasuk rekrutan an-

yar Cristian Gonzales.

Para penggawa Laskar

Mataram yang pada laga ini

dipimpin caretaker pelatih,

Dwi Priyo Utomo sebenarnya

berhasil tampil dominan di

awal babak pertama dan

langsung membuka peluang

melalui sepakan keras Izmy

Yaman Hatuwe. Sayang,

peluang tersebut gagal beru-

jung gol setelah mampu dia-

mankan kiper lawan. 

Terus saling berganti se-

rangan, gawang PSIM Yog-

yakarta akhirnya bobol  menit

ke-24 setelah Hamka Ham-

zah mampu menyelesaikan

tendangan bebas dengan

sepakan apik yang tak mam-

pu diantisipasi Sendri Jo-

hansyah. Tendangan bebas

diberikan kepada FC Bekasi

City setelah Ricky Ohorella

melakukan pelanggaran di lu-

ar kotak penalti dan skor 1-0

bertahan hingga jeda.

Memasuki babak kedua,

permainan PSIM Yogyakarta

tak kunjung membaik dan

terus mendapat tekanan dari

tuan rumah. Hasilnya, dua

gol tambahan mampu dile-

sakkan anak asuh pelatih

Jafri Sastrak.

Diawali oleh gol Saldi

yang tembakan jarak jauh-

nya  menit ke-66 gagal di-

bendung kiper PSIM Yog-

yakarta, dan gol Bima Ragil

menit ke-91, akhirnya menu-

tup laga dengan skor 3-0 un-

tuk kemenangan FC Bekasi

FC. (Hit)-d
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Perhelatan itu didesain khusus

dalam rangka mempromosikan kalura-

han (desa) sebagai basis Keis-

timewaan Yogya. Sebab dalam se-

jarahnya, perjuangan Keistimewaan

Yogya banyak dimotori lurah dan

dukuh. Kita tak pernah lupa bahwa

jauh sebelum RUUK disahkan pada

2012, para lurah se-DIY sudah

berjuang keras. Waktu itu jejaring para

lurah memakai nama Gerakan Ismaya

untuk level provinsi dan nama-nama

unik seperti Semar (Gunungkidul),

Suryondadari (Sleman), Badranaya

(Bantul), dan Tunggul Jati (Bantul). Ke

depan, Reformasi Kalurahan menjadi

energi besar untuk memajukan Keis-

timewaan Yogya.

Karena itu Reformasi Kalurahan per-

lu digarap serius. Pertama, pemba-

ngunan berjenjang seperti pengem-

bangan dari level Desa Budaya hingga

Desa Mandiri Budaya perlu dikawal ke-

tat. Sistem akreditasi seperti itu men-

dorong pemerintah dan masyarakat

kalurahan untuk berpacu dan berkom-

petisi secara progresif. Kedua, di

luar sistem akreditasi itu, setiap kalura-

han perlu didorong untuk menemukan

keunikan masing-masing. Mungkin de-

sa A mengembangkan diri sebagai de-

sapreneur, desa B sebagai desa digi-

tal, desa C sebagai desa pendidikan.

Wonokromo sendiri memiliki visi men-

jadi Desa Lumbung Ilmu Ke-Mataram-

an sesuai dengan sejarah dan potensi

pendidikan lokal mereka yang dimotori

oleh 29 Pondok Pesantren yang sa-

ngat aktif.

Ketiga, pembangunan kalurahan

akan intensif bila dikerjakan secara ko-

laboratif. Event di Wonokromo itu

sendiri merupakan kerja bareng

banyak pihak seperti Balai Bahasa

Yogyakarta (BBY), Yogya Development

Forum (YDF), Duta Bahasa, Forum

Duta Keistimewaan, Jejaring Syiar

Global Mataram, dan tentunya peme-

rintah serta ekosistem elemen-elemen

masyarakat setempat.

Keempat, harus ada penggerak lokal

di setiap kalurahan. Di sinilah penting-

nya kekompakan kepemimpinan lokal

di setiap kalurahan. Idealnya lurah atau

kepala desa adalah penggerak dan

pengkader para penggerak. Para local

champion juga perlu berkonsolidasi

menjadi tim pemimpin ekosistem pem-

bangunan kalurahan. Kelima, demplot

dan sinergi. Desa-desa sesuai keu-

nikannya dikembangkan menjadi dem-

plot (lahan percontohan). Karena pem-

bangunan berbasis keunikan maka kita

akan punya beragam demplot, ada

demplot desa budaya, demplot desa

digital, demplot desa pendidikan, dan

sebagainya.

Gerakan Reformasi Kalurahan di

DIY yang berbasis pembangunan dem-

plot-demplot itu juga harus disinergikan

dengan visi pembangunan Desa Surga

yang digulirkan oleh Kementerian

Desa PDTT. Yogya Istimewa, dari desa

untuk Indonesia. (Penulis adalah pakar

Keistimewaan Yogya)-d
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dugaan korupsi suap pengurusan periz-

inan di Pemkot Yogyakarta untuk ter-

sangka HS dan kawan-kawan. 

Selain dua wiraswasta itu, lanjutnya,

KPK juga memanggil satu saksi lainnya,

yakni Procurement Manager PT

Pesonna Indonesia Jaya Fitriyani. 

Sementara itu dalam perkara dugaan

korupsi pembangunan Stadion Mandala

Krida, KPK memanggil dua notaris,

Imam Zainal Arifin dan Maria Sophia.

Keduanya, sebagai saksi dalam

penyidikan kasus dugaan korupsi pem-

bangunan Stadion Mandala Krida APBD

Tahun Anggaran 2016-2017. "Kedua

saksi itu diperiksa terkait dugaan korupsi

pembangunan Stadion Mandala Krida

untuk tersangka Edy Wahyudi (EW).

Pemeriksaan dilakukan di Kantor KPK

Jakarta Selatan," ujar Ali Fikri.

Sebelumnya, KPK telah menetapkan

EW selaku Kepala Bidang Pendidikan

Khusus Dinas Pendidikan, Pemuda dan

Olahraga DIY sekaligus pejabat pembu-

at komitmen (PPK) beserta dua orang

lainnya sebagai tersangka dalam kasus

dugaan korupsi tersebut. Dua orang itu

adalah Heri Sukamto (HS) selaku

Direktur Utama PT Permata Nirwana

Nusantara (PNN), dan Direktur PT Duta

Mas Indah (DMI), serta Sugiharto (SGH)

selaku Direktur Utama PT Arsigraphi

(AG). (Ful)-d
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Kerumunan pelayat pun datang berjajar

di jalan-jalan pusat kota London untuk

menyaksikan hari upacara pemakaman

tersebut.

Sejak peti mati Ratu muncul, dibawa

oleh para pembawa selubung, semua

orang terdiam dan para bangsawan

berbaris mengikuti suara bagpipe dan

membunyikan lonceng.

Charles, Anne, Edward dan William,

semuanya mengenakan seragam

militer seremonial, memberi hormat

saat peti mati diangkat dari gerbong

senjata di depan biara.

Andrew dan Harry, yang bukan lagi

menjadi bagian dari kerajaan, menge-

nakan pakaian jas biasa dan tidak

memberi hormat, meskipun keduanya

pernah bertugas dalam konflik di masa

lalu, di Falklands dan di Afghanistan.

Setelah 11 hari perubahan dan aktivi-

tas penting sejak ibunya meninggal,

Charles tampak putus asa dan kelela-

han saat para pengusung peti jenazah

membawa peti mati ke biara melalui

Pintu Barat Besar untuk upacara pe-

makaman.

Menunggu di dalam ada istrinya

Camilla, serta istri William, Kate, dan

anak-anak mereka George dan Char-

lotte, serta ada juga istri Harry, Meghan.

Para bangsawan mengikuti peti mati

itu ke lorong, dengan sorotan yang me-

nunjukkan kesedihan di wajah mereka.

William dan Kate terlihat menggan-

deng anak-anak mereka saat berjalan.

Selama kebaktian, Charlotte terlihat

mengayunkan kakinya karena kakinya

tidak bisa mencapai lantai.        (Ant/*)-d
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Baskara Aji mengatakan, berdasar-

kan data dan laporan yang diterimanya,

sampai saat ini banyak pemanfaatan

tanah kas desa yang penggunaannya

tidak sesuai dengan izin yang diter-

bitkan oleh Gubernur DIY. Salah satu-

nya mereka menyalahgunakan izin dari

sisi keluasan dengan menggunakan la-

han melebihi dari luas yang diizinkan.

Misalnya izin yang dikeluarkan hanya

5.000 meter persegi tetapi yang dipakai

lebih dari luas itu. Tidak hanya itu bebe-

rapa di antara mereka juga meman-

faatkan izin tidak sesuai peruntukan.

Karena awalnya izin pemanfaatannya

hanya sebagai tempat wisata tetapi ter-

nyata dibangun untuk perumahan.

Baskara Aji menyatakan, Pemda DIY

bersama kabupaten/kota terus meminta

kepada kalurahan agar lebih proaktif

dalam melakukan pengawasan peman-

faatan tanah kas desa. Hal itu dikare-

nakan mereka yang lebih mengetahui

kondisi yang ada di lapangan.

Karenanya supaya tidak terjadi

pelanggaran, pemanfaatan tanah kas

desa harus sesuai peruntukan.

Seandainya setelah izin pemanfaatan

itu keluar, dan mau dikembangkan

silakan mengajukan perizinan lagi se-

suai peruntukan yang baru.

"Kami minta Pemerintah Kalurahan

untuk terus melakukan pengawasan

dan langkah evaluasi terhadap peman-

faatan TKD di wilayahnya. Secara

berkala, kalurahan bersangkutan di-

minta melaporkan hasil tindak lanjut

atas evaluasi yang dilakukan kepada

Pemda DIY. Apabila hal itu dilak-

sanakan dengan baik terjadinya

pelanggaran diharapkan bisa ditekan,"

paparnya. (Ria)-d
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"Jadi kita di 2018 misalnya kita pro-

duksinya di 700 ribu hektare, nah

sekarang di 150 ribu hektare. Jadi

kalau petani disuruh milih tanam ja-

gung atau kedelai, ya mereka larinya

ke jagung semua. Nah sekarang kita

kan ingin semua ada 'mix', tidak hanya

jagung saja tetapi kedelainya juga

bisa naik," jelas Airlangga.

Arahan kedua, Presiden mendorong

agar petani menggunakan bibit unggul

yang telah direkayasa secara genetik

atau genetically modified organism

(GMO). Dengan menggunakan bibit

tersebut, diharapkan produksi kedelai

perhektarenya bisa melonjak bebera-

pa kali lipat.

"Dengan menggunakan GMO itu

produksi perhektarenya itu bisa naik

dari yang sekarang sekitar 1,6-2 ton

per hektare, itu bisa menjadi 3,5-4 ton

perhektare," lanjut Airlangga.

Langkah berikutnya, pemerintah

menyiapkan anggaran untuk perlu-

asan lahan tanam kedelai dari yang

sekarang sekitar 150 ribu hektare

menjadi 300 ribu hektare, dan menjadi

600 ribu hektare pada tahun depan.

Pemerintah berupaya mengejar target

1 juta hektare produksi dalam bebera-

pa tahun ke depan.

Menteri Pertanian (Mentan) Syahrul

Yasin Limpo mengatakan pemerintah

melakukan sejumlah upaya untuk me-

ningkatkan produksi kedelai dalam

negeri. Salah satu upaya yang di-

lakukan adalah dengan menanam bib-

it varietas yang lebih unggul, bahkan

apabila diperlukan menggunakan bibit

produk rekayasa genetik atau geneti-

cally modified organism (GMO) mau-

pun bibit impor.

Mentan Syahrul Yasin Limpo dalam

keterangannya menungkapkan,  ren-

dahnya volume produksi kedelai per-

hektare disinyalir memicu para petani

beralih ke jagung. Hal ini berdampak

pada tingginya impor kedelai untuk

memenuhi kebutuhan nasional,

bahkan hingga mencapai di atas 90

persen.

"Selama ini petani itu lebih tertarik

menanam jagung karena harga ja-

gung sama dengan harga kedelai Rp

5.000 itu kurang lebih. Kalau jagung

dia per hektarenya 6-7 ton, sementara

kedelai cuma 1,5 juta ton," ujarnya.

Untuk mendorong minat petani un-

tuk menanam kedelai pemerintah

akan memberikan kepastian harga de-

ngan menetapkan harga beli.

Pemerintah juga mendorong badan

usaha milik negara (BUMN) untuk

membeli hasil panen para petani.

"Bapak Presiden mengatakan, oke

impor memang harus dilakukan tapi

sepanjang bisa ditanam maksimal,

maka tanam sebanyak-banyaknya

dan beli yang ditanam oleh rakyat,

tentukan harganya agar rakyat bisa

kembali tertarik menanam kedelai,"

ujarnya. (Sim)-d
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Sidang KKEP Banding terhadap putusan

pelanggaran etik FS digelar pukul 10.30 WIB.

Sidang dipimpin perwira tinggi bintang tiga

berpangkat Komjen dan wakil serta anggota

sebanyak empat orang pati berpangkat in-

spektur jenderal.

Berdasarkan tayangan di Polri TV, hadir

dalam Sidang KKP Banding, yakni Irwasum

Komjen Agung Budi Maryoto, Kepala Divisi

Propam Polri Irjen Syahar Diantono dan

Asisten Polri bidang SDM Irjen Pol Wahyu

Widada. Sidang KKEP Banding ini tidak di-

hadiri FS, selaku terhukum.

Kepala Divisi Humas Polri Irjen Pol Dedi

Prasetyo menyebutkan, pelaksanaan Sidang

KKEP Banding FS sudah dituntaskan, ke-

marin. Setelah putusan banding akan ditin-

daklanjuti Asisten SDM Polri untuk mempros-

es administrasi pemberhentian FS.

Dedi Prasetyo menegaskan Sidang KKEP

Banding terhadap putusan pemberhentian

FS bersifat final dan mengikat, sehingga ti-

dak ada upaya hukum lain. "Banding ini sifat-

nya final dan mengikat," katanya.

Ia juga menegaskan, Sidang KKEP Ban-

ding ini merupakan upaya hukum terakhir ba-

gi FS. Setelah itu, tidak ada upaya hukum

peninjauan kembali ataupun kasasi atas pu-

tusan banding tersebut. "Tidak ada (penin-

jauan kembali). Ini upaya hukum terakhir, je-

las harus clear, harus tegas," ujarnya, seraya

menyebutkan, Asisten SDM punya waktu li-

ma hari kerja untuk menuntaskan administra-

si putusan banding tersebut.         (Ant/Obi)-d
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YOGYA (KR) - Bank

BPD DIY meluncurkan fitur

Bank Indonesia Fast Pay-

ment (BI FAST), Selasa

(20/9) hari ini. Melalui BI

FAST, nasabah dapat

menikmati kemudahan

transaksi antarbank melalui

aplikasi Bank BPD DIY

Mobile dengan biaya ha-

nya Rp 2.500 pertransaksi.

"Nasabah juga makin di-

mudahkan melakukan trans-

fer dana antarbank karena

jumlah transfer maksimal

sampai Rp 250.000.000 per-

transaksi perhari. Karena

menggunakan aplikasi mo-

bile banking, fitur BI FAST

dapat diakses 24 jam dalam

sehari, 7 hari dalam seming-

gu secara real time," kata

Direktur Utama Bank BPD

DIY Santoso Rohmad, Senin

(19/9).

Menurut Santoso Rohmad,

implementasi BI FAST pada

aplikasi Bank BPD DIY Mobile

merupakan wujud nyata upa-

ya Bank BPD DIY mendorong

digitalisasi transaksi keuang-

an. Melalui transformasi digital

optimis Bank BPD DIY mam-

pu meningkatkan performa

bisnis dan daya saing serta

memberikan layanan per-

bankan yang andal, cepat dan

aman.

Untuk dapat menikmati

layanan tersebut, nasabah

cukup melakukan update ap-

likasi Bank BPD DIY Mobile

di sistem Android, iOS, dan

Huawei. Kehadiran BI FAST

kian melengkapi layanan pa-

da aplikasi Bank BPD DIY

Mobile. 

"Pengguna BPD DIY

Mobile dapat mengakses

beragam fitur perbankan

digital. Seperti cek saldo

dan mutasi, transfer online,

pembayaran (retribusi, pa-

jak daerah, pulsa, PDAM,

iuran BPJS Kesehatan,

pembayaran akademik,

PLN), pembelian (paket da-

ta, token listrik, top up e-wal-

let), serta transaksi QRIS,"

terangnya.

Santoso menyatakan, ap-

likasi BPD DIYMobile saat ini

digunakan oleh 132.317

nasabah. Nilai transaksi pe-

riode Januari-Agustus 2022

mencapai lebih dari Rp 2,1

triliun dan frekuensi penggu-

naan lebih dari 2,2 juta

transaksi. (Ria)-d

TRANSFER LEBIH MUDAH DAN HEMAT

Bank BPD DIY Luncurkan Fitur BI FAST

KR-Istimewa

Bank BPD DIY meluncurkan fitur BI FAST untuk kemu-

dahan nasabah.


